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Latar Belakang

Kebutuhan akan energi listrik pada daerah-daerah terpencil untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat perlu menjadi perhatian. Kemampuan pemerintah untuk membangun sumber pembangkit
listrik baru sangat terbatas karena menyangkut infrastruktur dan biaya yang sangat besar. Namun
pemerintah juga terus berupaya untuk membangun pembangkit listrik baru untuk memenuhi
kebutuhan energi nasional secara bertahap terutama untuk memenuhi kebutuhan energi listrik di
kota-kota besar dan sentra-sentra industri. Sementara kebutuhan energi listrik masyarakat di daerah-
daerah terpencil belum dilakukan secara optimal.[9]

Oleh karena itu perlu diupayakan suatu inovasi untuk membangun pembangkit energi listrik dari
sumber energi terbarukan sebagai jalan terbaik agar kebutuhan energi listrik masyarakat terpencil
dapat dipenuhi. Salah satu sumber energi terbarukan yaitu angin. Angin adalah salah satu bentuk
energi yang tersedia di alam. Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA) mengkonversikan energi
angin menjadi energi listrik dengan menggunakan turbin angin atau kincir angin. Cara kerjanya
cukup sederhana, energi angin yang memutar turbin angin, diteruskan untuk memutar rotor pada
generator dibagian belakang turbin angin, sehingga akan menghasilkan energi listrik. Energi Listrik
ini biasanya akan disimpan kedalam baterai kemudian disalurkan ke rumah-rumah untuk
penerangan, dan lain-lain. Pembangkit listrik tenaga angin ini dapat dimanfaatkan pada daerah yang
mempunyai durasi potensi angin yang relatif kontinyu seperti di daerah-daerah pesisir pantai.[10]

Daerah pesisir pantai di Indonesia banyak yang belum teraliri listrik dari PLN, kebanyakan listrik
diambil menggunakan bahan bakar diesel untuk penerangan rumah penduduk dan jalan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diusulkan dibuat rancangan pembangkit listrik tenaga angin mikro yang dapat
digunakan sebagai alternatif sumber listrik bagi masyarakat pesisir pantai.

Teori Dasar

Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA) merupakan suatu sistem pembangkit listrik yang
mengonversikan energi kinetik dari udara menjadi energi mekanik yang menghasilkan putaran pada
bilah sudu/baling-baling. Baling-baling dihubungkan rotor dan kemudian dihubungkan dengan
generator sehingga menghasilkan arus listrik jika berputar. Prinsip kerja pembangkit listrik tenaga
angin diperlihatkan dalam Gambar 1. Gear-box pada Gambar tersebut berfungsi untuk menguatkan
putaran generator sehingga energi listrik yang dihasilkan akan lebih banyak.
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Gambar 1. Prinsip kerja pembangkit listrik tenaga angin

Angin dalam pergerakannya akan menghasilkan energi kinetik, yang mana energi tersebut dapat
disalurkan ke sistem lainnya seperti kincir angin yang digunakan untuk sistem pembangkit listrik.
Energi kinetik tersebut dapat dihitung menggunakan persamaan 1 berikut:

E, = 0.5mV?2 (D)



Dimana E: adalah energi kinetik, m adalah massa udara, dan V adalah kecepatan angin.
Energn kinetik tersebut disalurkan ke kincir angin yanga kan memutar baling-baling, yang mana
persamaan energi pada kincir adalah sebagai berikut:

P = 0.5pAV3 )

Dimana P adalah energi pada kincir angin, p adalah kerapatan udara, A adalah luas
permukaan baling-baling, dan V adalah kecepatan angin. Sedangkan persamaan energi pada sistem
pembangkit secara keseluruhan adalah sebagai berikut:\

P = 0.5pAV3C,NyN,, 3)

Dimana P adalah energi pada kincir angin, p adalah kerapatan udara, A adalah luas
permukaan baling-baling, V adalah kecepatan angin, C, adalah koefisiensi kinerja, N, adalah
efisiensi generator, dan Ny, adalah efisiensi gear-box.

Tujuan Penelitian

Membuat desain rancangan sistem pembangkit listrik tenaga angin skala mikro untuk penerangan
rumah-rumah pada masyarakat pesisir pantai.

Keterbaruan

Rancangan turbin angin dan transmisi pada generator listrik yang digunakan pada pembangkit
listnik tenaga angin skala mikro.

Metodologi

Metode penelitian sistem pembangkit listrik tenaga angin adalah sebagai berikut:

e Menentukan konsep alat, menentukan pokok pembahasan yang akan dibuat, mulai dari
indentifikasi alat dan komponen apa saja yang dibutuhkan.

e Studi literatur, mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang
ditemukan. Referensi tersebut berisikan tentang Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA).

e Membuat rancangan turbin angin. Pembuatan rancangan turbin angin dan transmisi gear box
pada sistem pembangkit listrik.

e Membuat rancangan sistem kelistrikan, kontroller, akumulator, inverter dan beban.
Pengujian alat dilakukan setelah alat selesai dan komponen dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya.

e Penyempurnaan alat dilakukan setelah alat sudah dapat bekerja dengan baik.
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